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Pendahuluan
• Membaca adalah kegiatan mengeja dan melafalkan tulisan yang 

didahului dengan menyimak bahan bacaan yang membutuhkan 
proses untuk menuntut dalam memahami arti dari sebuah kata dan 
dibentuk sekilas menjadi sebuah kalimat yang membentuk satu 
kesatuan.

• Keterampilan membaca terbagi menjadi dua yakni membaca 
permulaan dan lanjutan (E. S. Sinaga, N. Dhieni, and T. Sumadi,2022)

• Hasil observasi awal menunjukkan bahwa terdapat dua siswa yang 
mengalami kesulitan dalam membaca permulaan pada siswa kelas 
V 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana bentuk kesulitan yang dialami oleh siswa siswa 
kelas V dalam membaca permulaan di SDN Sidoharjo 02 ?

2. Apakah faktor-faktor yang menjadi hambatan bagi siswa kelas 
V dalam membaca permulaan di SDN Sidoharjo 02 ?
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Metode
• Penelitian kualiatif (M. R. Fadli,2021) pendekatan studi kasus 

(Y.Kusmarni,2021).

• Instrumen pendukung wawancara,observasi,dan dokumentasi 
(Wahidmurni,2017) (R. Prima, D. Sya, S. Nur, and H. Sya,2019)

• Analisis data : reduksi data,penyajian data,dan veriikasi data. 
Triangulasi : teknik dan sumber (A. Rijali, 2018)
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Hasil
• Siswa LY : mengalami kesulitan dalam penggunaan huruf 

digraf dan diftong,tidak dapat membedakan hururf “f” dan 
“v”.dan membaca masih terbata-bata

• Siswa  NA : tidak dapat menggunakan huruf digraf “ng” 
dengan baik,membaca terbata-bata dan cenderung dengan 
suara pelan. 
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Pembahasan
Aspek Mengenal Huruf Aspek Membaca Kata Aspek Membaca Kata yang 

Tidak Memiliki Arti 

Aspek Kelancaran Membaca 

Nyaring dan Menyimak Bacaan

Aspek ini memiliki nilai penting 

dalam kemampuan mengenal 

huruf secara keseluruhan. Pada 

aspek ini siswa diberikan tes yang 

berkaitan dengan mengidenifikasi 

huruf melalui lembaran huruf yang 

disusun secara acak. Melalui tes 

ini,terlihat bahwa keduanya baik 

dalam mengenali huruf. Akan 

tetapi,erdapakat sedikit kendala 

yang dialami oleh LY yakni tidak 

dapat membedakan pelafalan 

antara huruf “f” dengan “v”. 

Aspek ini digunakan untuk 

mengetahui kemampuan siswa 

dalam mengidenifikasi kata 

dengan tepat. Pada aspek ini 

siswa diberikan lembaran kertas 

yang berisikan kata-kata yang 

sering ditemui. Saat sisa membaca 

lembaran tersebut terdapat 

beberapa kata yang sulit untuk 

dibaca oleh LY dan NA. 

Aspek ini digunakan untuk 

mengetahui kemampuan siswa 

dalam membaca kata yang iidak 

memiliki arti. Pada aspek 

ini,terlihat LY dan NA sulit dalam 

membaca  ka atersebu. 

Sehingga,cara yang dilakukan 

adalah menghilangkan atau 

menambah huruf agar dapat 

dibaca oleh LY dan NA. 

Pada aspek ini,terlihat bahwa LY 

dan NA masih membaca secara 

terbata-bata,bahkan mengeja 

perkata dengan suara pelan dan 

menunjuknya dengan jari. 

Namun,pada saat menyimak 

bacaan yang dibacakan oleh 

peneliti maupun guru saat 

pembelajaran,LY dan NA paham 

akan yang dibacakan dan mampu 

dalam menjawab pertanyaan dari 

bacaan tersebut secara lisan. 
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Pembahasan

Faktor Internal Faktor Eksternal

faktor internal yang dapat menyebabkan siswa 

sulit dalam perkembangan membaca adalah 

kurangnya minat baca dalam diri siswa,sering 

merasa bosan saat mengikuti pembelajaran,dan 

faktor fisik dimana siswa mudah mengantuk dan 

lelah,apabila sedang belajar

faktor eksternal dalam kesulitan membaca siswa 

yakni pada peran orangtua yang kurang 

memberikan motivasi serta waktu luang untuk 

mempelajari kembali pembelajaran yang 

berkaitan dengan membaca dikarenakan 

kurangnya kebiasaan kegiatan membaca 

dirumah

kurangnya inovaif dan kreatif dalam metode 

pengajaran akan membuat siswa menjadi bosan 

dan bingung dalam mengikuti pembelajaran
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Temuan Penting Penelitian
Masih terdapat siswa dikelas atas yang mengalami kesulita n 
membaca permulaan. Hal inilah yang menyebabkan siswa 
kesulitan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Dari kesulitan membaca yang dialami siswa,terdapat faktor yang 
mempengaruhinya,dan faktor inilah yang harus diketahui guna 
mempermudah dalam mencari upaya untuk menghambat dan 
memberhentikan kesulitan anak dalam membaca menjadi 
mudahnya anak dalam belajar membaca.
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Manfaat Penelitian
• Dapat mengetahui kesulitan membaca permulaan yang 

dialami oleh siswa melalui aspek-aspek yang tertera

• Dapat mengetahui faktor-faktor yang menjadi penyebab siswa 
kesulitan dalam membaca permulaan 
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